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Abstract.

This study aimed to examine the effect of internal supervision quality and internal audit
understanding on financial accountability (a case study of KSP Kopdit Pintu Air). A quantitative
rescarch method with an associative approach was employed, involving 50 employees of KSP
Kopdit Pintu Air as respondents. Data were collected through questionnaires and analyzed using
validity and reliability tests, descriptive statistics, classical assumption tests, multiple linear
regression analysis, as well as partial (t-test) and simultaneous (F-test) hypothesis testing. The
findings revealed that (1) internal supervision quality had a positive but insignificant effect on
financial accountability, (2) internal audi understanding had a positive but insignificant effect
on financial accountability, and (3) internal supervision quality and internal audit understanding
jointly had no significant effect on financial accountability. The Adjusted R3 value of 0.010
indicated that the independent variables explained only 1% of the variance in financial
accountability, while the remaining 99% was influenced by other factors outside the scope of this
research model.

Keywords: Internal Supervision Quality, Internal Audit Understanding, Financial Accountability

Abstrak.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Kualitas Pengawasan Internal dan
Pemahaman Audit Internal Terhadap Akuntabilitas Keuangaan (studi Kasus KSP Kopdit Pintu
Air). Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan sifat penelitian asosiatif, dengan 50
responden pegawai KSP Kopdit Pintu Air sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner, kemudian data dianalisis menggunakan uji validitas,
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uji reliabilitas, analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, serta uji
hipotesis parsial (uji t) dan simultan (uji F). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kualitas
pengawasan internal berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap akuntabilitas
keuangan, (2) pemahaman audit internal berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
akuntabilitas keuangan, dan (3) kualitas pengawasan internal dan pemahaman audit internal
secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas keuangan.

Kata Kunci: Kualitas Pengawasan internal, Pemahaman Audit internal dan Akuntabilitas
Keuangan
LATAR BELAKANG

Perkembangan ekonomi nasional dan global yang dinamis menuntut keberadaan lembaga
keuangan yang mampu memberikan pelayanan efektif, transparan, dan berorientasi pada
kesejahteraan masyarakat. Salah satu lembaga yang mendapat kepercayaan luas adalah koperasi,
khususnya Koperasi Simpan Pinjam (KSP) yang berfungsi sebagai wadah usaha bersama dengan
prinsip kekeluargaan. Koperasi tidak hanya berperan sebagai lembaga ekonomi, tetapi juga
memiliki nilai sosial melalui pemberdayaan anggota serta kontribusi pada pembangunan
nasional (Paidjala & Sholichah, 2017).

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992, koperasi bertujuan memajukan
kesejahteraan anggota serta membangun perekonomian nasional yang adil dan makmur. KSP
sebagai salah satu bentuk koperasi berfokus pada penghimpunan simpanan dan penyaluran
pinjaman dengan bunga rendah kepada anggota. Namun, dalam praktiknya, koperasi sering
menghadapi tantangan, seperti lemahnya pengelolaan keuangan, rendahnya kualitas sumber
daya manusia, serta kasus penyalahgunaan dana yang dapat menurunkan kepercayaan
masyarakat (Struktur, 2025).

Seiring perkembangan regulasi, penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK
EP) sejak 2022 menjadi acuan dalam penyusunan laporan keuangan koperasi. Sayangnya,
implementasi standar ini belum optimal karena keterbatasan SDM, padahal laporan keuangan
merupakan bentuk pertanggungjawaban yang sangat penting bagi akuntabilitas koperasi (Gita,
2020; Devi et al., 2017). Akuntabilitas keuangan sendiri mencerminkan keterbukaan, kejujuran,
serta kepatuhan koperasi terhadap peraturan, yang berdampak pada kepercayaan anggota dan
keberlanjutan organisasi (LAN & BPKP, 2000).

Salah satu faktor utama yang memengaruhi akuntabilitas keuangan adalah kualitas
pengawasan internal. Pengawasan internal yang efektif dapat meningkatkan efisiensi, mencegah

kerugian, serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi (Rai, 2008; Rosidah et al., 2023). Selain
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itu, pemahaman audit internal juga berperan penting dalam menjaga transparansi laporan

keuangan dan tata kelola yang baik (Sawyer, 2005; Setyawati et al., 2020).

Tahun | Jumlah Jumlah Pinjaman | Sisa Hasil Usaha

Anggota | Anggota

2021 12.455 72.150.637.500 Rp 2.556.385.194

2022 19.880 85.097.828.000 Rp 2.183.130.036

2023 22.645 91.711.016.500 Rp 523.918.009

Sumber data : Laporan dari Sikopdit ADK Pintu Air Cabang Utama

Fenomena ini terlihat pada KSP Kopdit Pintu Air, koperasi simpan pinjam terbesar di
Indonesia dengan jumlah anggota yang terus meningkat dari 12.455 orang pada 2021 menjadi
22.645 orang pada 2023. Meskipun pinjaman yang disalurkan mengalami kenaikan signifikan,
sisa hasil usaha (SHU) justru menurun drastis dari Rp2,55 miliar pada 2021 menjadi hanya
Rp523 juta pada 2023. Kondisi ini menunjukkan adanya masalah efisiensi dan akuntabilitas

keuangan yang perlu mendapat perhatian serius.

Melihat kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas
pengawasan internal dan pemahaman audit internal terhadap akuntabilitas keuangan pada KSP
Kopdit Pintu Air. Penelitian ini penting untuk memberikan kontribusi bagi penguatan tata kelola
koperasi serta menjaga keberlanjutan lembaga keuangan berbasis anggota di Indonesia.

KAJIAN TEORITIS: Grand Theory

Teori Agency

Teori keagenan (Agency Theory) diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling (1976) yang
menjelaskan hubungan kontraktual antara dua pihak, yaitu prinsipal (pemilik modal) dan agen
(pihak yang diberi wewenang untuk mengelola). Prinsipal memberikan wewenang kepada agen
untuk bertindak atas nama dirinya dalam menjalankan suatu aktivitas atau membuat keputusan.
Hubungan ini berpotensi menimbulkan asimetri informasi, karena agen biasanya memiliki
informasi yang lebih banyak dibandingkan prinsipal. Kondisi tersebut dapat menimbulkan
masalah keagenan (agency problem) berupa perbedaan kepentingan, di mana agen cenderung
mengambil keputusan yang menguntungkan dirinya, bukan kepentingan prinsipal

Dalam konteks lembaga keuangan koperasi, seperti KSP Kopdit Pintu Air, anggota koperasi
bertindak sebagai prinsipal, sedangkan pengurus dan manajemen koperasi bertindak sebagai
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agen. Prinsipal mengharapkan pengelolaan koperasi yang akuntabel, transparan, serta mampu
memberikan pelayanan keuangan yang baik. Agen, dalam hal ini pengurus, memiliki tanggung
jawab untuk menjaga kepercayaan anggota melalui kinerja keuangan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Implikasi teori keagenan dalam penelitian ini adalah pentingnya mekanisme pengawasan internal
dan pemahaman audit internal sebagai alat untuk meminimalkan masalah keagenan. Pengawasan
internal yang baik akan memastikan bahwa agen bekerja sesuai dengan kepentingan prinsipal,
sedangkan pemahaman audit internal akan meningkatkan transparansi serta akuntabilitas laporan
keuangan koperasi.Dengan demikian, teori keagenan menjadi dasar bagi penelitian ini dalam
menjelaskan hubungan antara kualitas pengawasan internal, pemahaman audit internal, dan

akuntabilitas keuangan pada koperasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif kausal atau hubungan sebab akibat, dengan
pendekatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2016) metode penelitian asosiatif kausal adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Hubungan
kausal merupakan hubungan yang sifatnya sebab-akibat, salah satu variabel mempengaruhi
variabel yang lain. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data berupa
kuantitatif/statistic dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan

Menurut (Sugiyono, 2017) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi merupakan keseluruhan objek
ataupun objek pada penelitian yang ada. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pegawai pada KSP Kopdit Pintu Air. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah sampel jenuh yaitu teknik pengambilan sampel apabila semua populasi
digunakan sebagai sampel. Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 50 orang.
Teknik pengumpulan data di dalam penelitian ini adalah kuesioner, berupa pernyataan tertutup

dan diberikan kepada responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

1. Hasil Uji Normalitas
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Menurut (Ghozali, 2013) uji normalitas bertujuan untuk megetahui apakah masing—
masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji apakah data berdistribusi normal
atau tidak dilakukan uji statistik Ko/mogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika
memiliki nilai signifikan (Asymptotic significance 2-tailed) > 0.05
Tabel 1 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 50

Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation 2.35062242

Most Extreme Differences Absolute .097
Positive .097
Negative -.085

Test Statistic .097

Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.200 > 0.05 sehingga
disimpulkan bahwa data residual terdistribusi normal.

2. Hasil Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas terjadi jika ada hubungan linear yang sempurna atau hampir sempurna.
Uji multikolinearitas bertujuan untuk meneliti apakah model regresi ditentukan adanya korelasi
diantara variabel bebas (independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi

diantara variabel bebas (Ghozali, 2013).
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Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)

Kualitas Pengawasan .904 1.107
Internal
Pemahaman Audit Internal .904 1.107

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Keuangan
Sumber: Hasil Olah Data, 2025

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Nilai Tolerance kedua variabel = 0,904 (> 0,10) dan
Nilai VIF kedua variabel = 1,107 (< 10) sehingga dapat simpulkan bahwa model regresi ini tidak
mengalami masalah multikolinearitas, artinya variabel independen (Kualitas Pengawasan
Internal dan Pemahaman Audit Internal) tidak saling mempengaruhi.
3. Hasil Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamat ke pengamat yang lain (Ghozali, 2013).
Jika wvarian dari residual suatu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut

homoskedastisitas dan jika berada disebut heteroskedastisitas.

Scatterpict
Dependant Variabie: Akuntasiltas Keuangan

Regression Stusentized Resdusl

Regression Standardized Predioted Value

Sumber: Hasil Olah Data, 2025
Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa titik-titik data menyebar secara acak diatas dan

dibawah angka nol pada sumbu Y sehingga disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas.

4. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas terjadi jika ada hubungan linear yang sempurna atau hampir sempurna.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk meneliti apakah model regresi ditentukan adanya korelasi
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diantara variabel bebas (independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel bebas (Ghozali, 2013).
Tabel 4. 1 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1  (Constant)

Kualitas Pengawasan .904 1.107
Internal
Pemahaman Audit Internal .904 1.107

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Keuangan
Sumber: Hasil Olah Data, 2025
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Nilai Tolerance kedua variabel = 0,904 (> 0,10) dan

Nilai VIF kedua variabel = 1,107 (< 10) sehingga dapat simpulkan bahwa model regresi ini tidak
mengalami masalah multikolinearitas, artinya variabel independen (Kualitas Pengawasan

Internal dan Pemahaman Audit Internal) tidak saling mempengaruhi.

Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (t)

Uji statististik t menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau
independen secara individual dalam menerangkan independen dan digunakan untuk mengetahui

ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen

yang diuji pada tingkat signifikan 0,05 (Ghozali, 2013:98).

Tabel 3. Hasil Uji t
Coefficients”
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.067 5.247 2490 .016
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Kualitas Pengawasan.167 216 115 770 445

Internal
Pemahaman Audit.192 .180 .159 1.063 .293

Internal

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Keuangan
Sumber: Hasil Olah Data, 2025

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diuraikan hasil uji hipotesis parsial sebagai berikut:

1) Pengaruh Kualitas Pengawasan terhadap Akuntabilitas Keuangan
Nilai Sig. dari Kualitas Pengawasan sebesar 0.445 > 0.05 dengan t hitung 0.770 sehingga
disimpulkan bahwa Kualitas Pengawasan tidak berpengaruh terhadap Akuntabilitas
Keuangan, dan hipotesis 1 ditolak.

2) Pengaruh Pemahaman Audit Internal terhadap Akuntabilitas Keuangan
Nilai Sig. dari Pemahaman Audit Internal sebesar 0.293 > 0.05 dengan t hitung 1.063
sehingga disimpulkan bahwa Pemahaman Audit Internal tidak berpengaruh terhadap
Akuntabilitas Keuangan, dan hipotesis 2 ditolak.

2. Uji Simultan (F)

Menurut (Ghozali, 2013) Uji F digunakan untuk menunjukan apakah semua variabel
independen yang dimasukan dalam model memiliki pengaruh secara bersama — sama atau
simultan terhadap variabel dependen.

Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 14.234 2 7.117 1.235 .300°
Residual 270.746 47 5.761
Total 284.980 49

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Keuangan
b. Predictors: (Constant), Pemahaman Audit Internal, Kualitas Pengawasan Internal

Sumber: Hasil Olah Data, 2025

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diuraikan hasil uji hipotesis simultan sebagai berikut:

Pengaruh Kualitas Pengawasan dan Pemahaman Audit Internal terhadap Akuntabilitas Keuangan
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Nilai Sig. sebesar 0.300 > 0.05 dengan F hitung 1.235 sehingga disimpulkan bahwa Kualitas
Pengawasan dan Pemahaman Audit Internal tidak berpengaruh terhadap Akuntabilitas

Keuangan, dan hipotesis 3 ditolak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Kualitas pengawasan internal tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas keuangan.
Artinya, meskipun pengawasan internal yang dilakukan di KSP Kopdit Pintu Air sudah
cukup baik, hal tersebut belum mampu memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan akuntabilitas keuangan.

2. Pemahaman audit internal tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas keuangan. Artinya,
meskipun responden memiliki pemahaman yang baik mengenai fungsi, tujuan, prosedur,
dan manfaat audit internal, hal tersebut belum cukup kuat untuk meningkatkan kualitas
akuntabilitas keuangan pada KSP Kopdit Pintu Air.

3. Kualitas pengawasan internal dan pemahaman audit internal sama-sama tidak
berpengaruh terhadap akuntabilitas keuangan. Artinya, meskipun mekanisme
pengawasan internal sudah berjalan dengan baik dan pemahaman audit internal
responden juga tinggi, kedua faktor tersebut tidak menjadi determinan utama dalam
meningkatkan akuntabilitas keuangan pada KSP Kopdit Pintu Air.

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian tersebut, maka saran dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:
Saran bagi KSP Kopdit Pintu Air
1) Meningkatkan keterbukaan informasi keuangan kepada anggota melalui laporan berkala
yang transparan, baik secara manual maupun digital, sehingga akuntabilitas dapat

dirasakan langsung oleh anggota.
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2) Memperkuat implementasi pengawasan internal agar tidak hanya bersifat formalitas,
tetapi benar-benar mampu mendeteksi penyimpangan dan memberikan rekomendasi
perbaikan.

Saran bagi Peneliti Selanjutnya

1) Menambahkan variabel lain seperti transparansi laporan keuangan, komitmen
manajemen, atau budaya organisasi yang mungkin lebih berpengaruh terhadap
akuntabilitas keuangan.

2) Memperluas objek penelitian ke koperasi lain atau cabang berbeda agar hasil penelitian

lebih komparatif dan generalisasi lebih kuat.
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